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Abstract 

As the country with the largest Muslim population in the world, Indonesia plays a 
central role in the discourse on Islamic moderation. The concept of religious 
moderation must be understood in context, considering the dimensions of religion, 
customs, ethnicity, and the nation of Indonesia. Various interpretations of religious 
moderation found in the books of tafsir (exegesis) give rise to diverse perceptions of 
the ideal religious attitude. A phenomenon often encountered today is the 
emergence of extremism or excessiveness (ghuluw) in religious practice. This study 
aims to analyze and compare the interpretations of these ulama tafsir (Qur’anic 
commentators) regarding the correlation between the concept of religious 
moderation and Q.S. Al-Baqarah verse 143. Specifically, this research aims to 
determine the meaning of the lafadz (word) and the overall intent of Q.S. Al-Baqarah 
verse 143, and to identify the correlation and interpretation of the concept of 
religious moderation based on the verse. This study employed a qualitative method 
with a library research approach. Data were obtained through a comparative study 
and content analysis of various relevant books of tafsir. The findings of this study 
state that, according to Imam aṭ-Ṭabari and Imam ar-Rāzi, the word ummat refers to 
a bond of similarity that unites living beings—humans, animals, and others—such 
as species, tribe, nation, ideology, or religion, and so forth. Meanwhile, the word 
wasaṭan means just/fair, chosen or best, middle, balanced, and moderate. Most 
good characteristics are the mean between two bad characteristics, such as courage 
being the mean between fear and recklessness and generosity being the mean 
between stinginess and extravagance. Therefore, ummatan wasaṭan is the Muslim 
community chosen as the community that is in the middle position, just in handling 
matters, thereby becoming the best and most perfect community. Conversely, 
according to Syaikh Wahbah az-Zuhayli and Sayyid Quthb, the word wasaṭan is 
specifically interpreted to mean best and just/fair. This research strengthens the 
concept of religious moderation from an Islamic perspective, both theoretically and 
practically. 
Keywords: Interpretation, Religious Moderation, Ummatan Wasaṭan. 
 
Abstrak 
Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memainkan 
peran sentral dalam diskursus moderasi Islam (Islamic moderation). Konsep 
moderasi beragama harus dipahami dalam konteks, dengan mempertimbangkan 
dimensi agama, adat, etnis, dan bangsa Indonesia. Berbagai interpretasi moderasi 
beragama yang ditemukan dalam kitab tafsir (exegesis) melahirkan beragam 
persepsi mengenai sikap beragama yang ideal. Fenomena yang sering ditemui saat 
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ini adalah munculnya ekstremisme atau sikap berlebihan (ghuluw) dalam praktik 
keagamaan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan 
penafsiran para ulama tafsir (Qur’anic commentators) terkait korelasi antara konsep 
moderasi beragama dengan Q.S. Al-Baqarah ayat 143. Secara khusus, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui makna lafadz (kata) serta maksud keseluruhan dari 
Q.S. Al-Baqarah ayat 143, dan mengidentifikasi korelasi serta penafsiran konsep 
moderasi beragama berdasarkan ayat tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data diperoleh melalui studi 
komparatif dan analisis isi dari berbagai kitab tafsir yang relevan. Temuan 
penelitian ini menyatakan bahwa menurut Imam aṭ-Ṭabari dan Imam ar-Rāzi, kata 
ummat merujuk pada ikatan kesamaan yang mempersatukan makhluk hidup—
manusia, hewan, dan lainnya—seperti spesies, suku, bangsa, ideologi, atau agama, 
dan sebagainya. Sementara itu, kata wasaṭan berarti adil, terpilih atau terbaik, 
tengah, seimbang, dan moderat. Sebagian besar sifat baik berada di tengah antara 
dua sifat buruk, seperti keberanian yang berada di antara rasa takut dan nekat, serta 
kedermawanan yang berada di antara kikir dan boros. Karena itu, ummatan 
wasaṭan adalah komunitas Muslim yang terpilih sebagai umat yang berada di posisi 
tengah, adil dalam menangani urusan, sehingga menjadi umat terbaik dan paling 
sempurna. Sebaliknya, menurut Syaikh Wahbah [az-Zuhayli] dan Sayyid Quthb, 
kata wasaṭan secara khusus diartikan dengan terbaik dan adil. Penelitian ini 
memperkuat konsep moderasi beragama dari perspektif Islam, baik secara teoretis 
maupun praktis. 
Kata kunci:Tafsir, Moderasi Beragama, Ummatan Wasaṭan 

 

PENDAHULUAN 

Pelrbeldaan adalah sunnatullah yang tildak dapat dilellakkan dalam aspelk 

kelhildupan manusila. Hal telrselbut melrupakan suatu kelnilscayaan. Pelrbeldaan ilnil 

sudah melnjadil kodrat manusila, selhilngga tildak pelrlu dil pelrdelbatkan. Adanya 

kelbelragaman dil Ilndonelsila ilnil dapat melnjadil hilkmah telrselndilril bagil masyarakat 

Ilndonelsila, atau bahkan bilsa melnjadil pelnyelbab adanya konflilk antar agama, ras, 

dan budaya, bahkan pada kelnyataanya adanya kelbelragaman telrselbut 

melngakilbatkan belrbagail konflilk.1 

Di Indonesia, sellailn elnam agama yang palilng banyak dilpelluk olelh 

masyarakat, ada ratusan bahkan rilbuan suku, bahasa dan aksara daelrah, selrta 

kelpelrcayaan lokal Ilndonelsila. Melskil agama yang palilng dilpelluk dan diljadilkan 

selbagail peldoman hildup olelh masyarakat Ilndonelsila belrjumlah elnam agama, 

yaknil: Ilslam, Krilsteln, Katolilk, Hilndu, Khonghucu, namun kelyakilnan dan 

kelpelrcayaan agama selbagilan masyarakat Ilndonelsila telrselbut juga dilelkprelsilkan 

dalam ratusan agama lelluhur dan pelnghayat kelpelrcayaan, jumlah kellompok 

 
1 Jamaludin, Implementasi Moderasi Beragama di Tengah Multikulturalitas Indonesia (Analisis  Kebijakan 
Implementatif pada Kementerian Agama), AS-SALAM: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 7, No. 1, 
Februari 2022, hal. 3. 
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pelnghayat kelpelrcayaan atau agama lokal dil Ilndonelsila bilsa melncapail angka 

ratusan bahkan rilbuan. Delngan kelnyataan Ilndonelsila iltu, dapat dilbayangkan 

beltapa belragamnya pelndapat, pandangan, kelyakilnan dan kelpelntilngan masilng-

masilng. 

 Dalam Ilslam milsalnya, telrdapat belragam madzhab filkilh yang belrbelda-

belda melmbelrilkan fatwa atas hukum dan telrtilb pellaksanaan riltual ilbadah, melskil 

riltual ilbadah iltu telrmasuk ajaran pokok selkalilpun, selpelrtil riltual shalat, puasa, 

zakat, hajil, dan lailnnya. Kelragaman iltu melmang muncul selilrilng delngan 

belrkelmbangnya ajaran Ilslam dalam waktu, zaman, dan kontelks yang belrbelda-

belda. 

Kelhadilran belrbagail ragam felnomelna dan dilnamilka Ilslam kelkilnilan tellah 

banyak melnghabilskan analilsa daril para pelmelrhatil telrutama kaum ilntellelktual 

dalam melnguak milstelril telntang telrorilsmel, fundamelntalilsmel, dan radilkalilsmel 

dalam Ilslam. Felnomelna-felnomelna ilnil sellalu melnjadil dilskursus aktual yang tildak 

pelrnah melmbosankan untuk dilbilcarakan, bailk dalam elxposilng meldila maupun 

dalam ruang-ruang dilskusil akadelmils yang dilgellar. Hal ilnil melmbuat adanya 

ildelntilfilkasil yang khas telrkailt delngan felnomelna-felnomelna telrselbut, bahkan tildak 

jarang kelkhasan iltu mellahilrkan teloriltils daril belrbagail pilhak.2 

Selbuah kelragaman akan sangat relntan telrhadap konflilk-konflilk sosilal 

milsalnya pelrmusuhan antar budaya dan konflilk antar agama. Ilnsildeln yang 

banyak telrjadil telrkailt agama, ras, eltnils antar kellompok, yang belrdampak pada 

ilntelgriltas bangsa dan melnjadil suatu ancaman. Banyak  belrbagail kasus konflilk 

sosilal masyarakat dalam suatu kellompok atau organilsasil yang belrsumbelr daril 

masalah kelagamaan selpelrtil pelnilstaan agama, pelrusakan sarana ilbadah, ujaran 

kelbelncilan bailk selcara langsung maupun tildak langsung. 

Islam dan umat Islam saat ini menghadapi beberapa tantangan. Pertama, 

sebagian umat bersikap ekstrem dan tekstual dalam memahami persoalan 

keagamaan, lalu memaksakan pemahamannya kepada masyarakat Muslim, 

bahkan tidak jarang dengan tindakan kekerasan. Kedua, sebagian lainnya 

bersikap terlalu longgar dalam beragama dengan mengikuti perilaku serta cara 

berpikir negatif yang berasal dari budaya mereka sendiri. 

 
2 Agus Marftuh, Negarrar Tuharn: The Themartic Encyclopediar, (Yogyarkarrtar: Multi Karryar Grarfikar, 2004), hlm. 4. 
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Dalam kedua sikap itu, mereka sama-sama mengutip teks keagamaan (al-

Qur’an dan Hadis) serta karya-karya ulama klasik sebagai landasan berpikir, 

tetapi memahaminya secara tekstual dan terlepas dari konteks sejarah. 

Akibatnya, tidak sedikit dari mereka dianggap sebagai generasi yang “terlambat 

lahir” karena cara berpikir mereka ketinggalan di tengah masyarakat modern 

saat ini.3 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia 

menjadi sorotan penting dalam pembahasan mengenai moderasi Islam. 

Moderasi Islam perlu dipahami dengan mempertimbangkan konteks agama, 

adat istiadat, suku, dan bangsa itu sendiri.4 Olelh karelna iltu, pelmahaman telntang 

modelrasil belragama harus dilpahamil selcara kontelkstual bukan selcara telkstual. 

Artilnya, modelrasil dalam belragama dil Ilndonelsila bukan Ilndonelsila yang 

dilmodelratkan, teltapil cara pelmahaman dalam belragama yang harus modelrat 

karelna Ilndonelsila melmillilkil banyak kultur.5 

Tantangan dalam mengimplementasikan moderasi beragama secara 

eksternal datang dari kelompok-kelompok yang tidak menginginkan Indonesia 

hidup damai dan berkembang. Karena itu, berbagai upaya untuk membumikan 

moderasi beragama di Indonesia sering dihalangi dengan berbagai cara, 

termasuk dengan menyuburkan isu-isu SARA dan sentimen sektarian. 

Kebijakan geopolitik negara-negara yang berada di bawah pengaruh Amerika 

juga tampak tidak mendukung kemandirian Indonesia. Dengan demikian, 

membiarkan umat beragama bersikap moderat berarti menghadirkan hambatan 

bagi misi imperialisme mereka.6 

Dalam istilah syariat Islam, tidak dikenal sikap ekstrem maupun sikap 

yang meremehkan tuntunan agama. Sifat wasath (moderat) justru sangat 

diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam masalah 

ibadah maupun muamalah.7 Menurut Abu Ja‘far bin Jarir at-Tabari, umat Islam 

 
3 Muchlis M. Harnarfi, Moderarsi Islarm, (Ciputart: Ikartarn Arlumni Arl-Arzharr darn Pusart Studi Arl-Qur’arn, (2013), h, 
1-2. 
4 Moharmmard Farhri, Arhmard Zarinuri, “Moderarsi Berargarmar Indonesiar”, Jurnarl Intizarr, Vol. 25. No. 2, Desember 
2019. h 95. 
5 Ibid h. 45. 
6 Muharmmard Ulinnuhar darn Marmluartun Narfisarh, “Moderarsi Berargarmar Perspektif Harsbi Arsh-Shiddieqy, 
Harmkar, darn Qurarish Shiharb: Karjiarn artars Tarfsir arn-Nur, arl- Arzharr, darn arl-Mishbarh” Jurnarl Suhuf Kemenarg, Vol. 
13, No. 1 – Juni 2020, h. 57. 
7 Dzulqarrnarin M. Sarnusi, Arntarrar Jihard Darn Terorisme, (Markarssarr: Pustarkar Ars-Sunnarh, 2011), h. 17. 
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memiliki sifat moderat karena berada pada jalan tengah dalam beragama—tidak 

bersikap ekstrem kanan yang sering dikaitkan dengan paham radikalisme, dan 

tidak pula ekstrem kiri yang biasanya disebut sebagai paham liberalisme.8 

Berbagai penafsiran tentang moderasi beragama dalam kitab-kitab tafsir 

telah melahirkan beragam persepsi di tengah masyarakat mengenai cara 

bersikap dalam beragama. Kita mengetahui bahwa saat ini banyak penganut 

agama yang bersikap ekstrem atau sebaliknya terlalu berlebihan dalam 

menjalankan ajaran agama. Hal ini terjadi karena rendahnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya toleransi dan moderasi. Oleh sebab itu, 

penguatan moderasi beragama dalam perspektif Al-Qur’an menjadi sangat 

diperlukan.9 

Kata urmmatan wasaṭan serlrilngkalil diljadilkan serlbagail rurjurkan terlntang 

moderlrasil berlragama karerlna cilril-cilril orang moderlrat adalah adill yang dalam 

pandangan Ilslam dilserlburt derlngan wasatilyah. Wasatilyah dalam Al-Qurr’an di lserlburt 

derlngan kata wasaṭan yang dilsandilngkan derlngan kata urmmatan terlrdapat dalam 

QS. Al-Baqarah/2: 143, yang berlrburnyil: 

وَمَا   شَهِيدًا  عَليَكُْمْ  الرَّسُولُ  وَيَكُونَ  النَّاسِ  عََلَ  شُهَدَاءَ  لَِِكُونوُا  وسََطًا  ةً  مَّ
ُ
أ جَعَلنَْاكُمْ  وَكَذَلكَِ 

نْ يَنقَْلِبُ عََلَ عَقِبيَهِْ  نْ كََنتَْ لكََبِيَرةً   وَإِ جَعَلنَْا القِْبلْةََ الَّتِِ كُنتَْ عَليَهَْا إلََِّّ لِنعَْلَمَ مَنْ يتََّبِعُ الرَّسُولَ مِمَّ

َ بِالنَّاسِ لرََءُوفٌ رحَِيمٌ ) ُ لُِِضِيعَ إِيمَانكَُمْ إنَِّ اللََّّ ُ وَمَا كََنَ اللََّّ ينَ هَدَى اللََّّ ِ  (143إلََِّّ عََلَ الََّّ

“Dan derlmilkilan purla Kamil terllah merlnjadilkan kamur (urmat Ilslam) urmat perlrterlngahan 

agar kamur merlnjadil saksil atas (perlrburatan) manursila dan agar Rasurl (Nabil 

Murhammad) merlnjadil saksil atas (perlrburatan) kamur. Kamil tildak merlnerltapkan 

kilblat(Bailturlmaqdils) yang (dahurlur) kamur (berlrkilblat) kerlpadanya kerlcuralil agar Kamil 

merlngerltahuril (dalam kerlnyataan) silapa yang merlngilkurtil Rasurl dan silapa yang berlrbalilk 

kerl berllakang. Serlsurnggurhnya, (perlmilndahan kilblat) iltur sangat berlrat, kerlcuralil bagil 

orang yang terllah dilberlril perlturnjurk olerlh Allah. Dan Allah tildak akan merlnyila-nyilakan 

 
8 Arbū Jar’farr bin Jarrīr arṭ-Ṭarbarri, Jāmi’ arl-Baryān ‘arn Tar’wīli Āyi arl-Qur’ān (Beirut: Muarssarsarh arr-Risarlarh), Juz 3; h. 
142. 
9 Muhsin Marhfudz, Implikarsi Pemar.harmarn Tarfsir Arl-Qurarn Terhardarp Sikarp Keberargarmararn, Jurnarl Tarfsere 4.2 
(2016), 136. 
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ilmanmur. Surnggurh, Allah Maha Perlngasilh, Maha Perlnyayang kerlpada manursila” 

(QS. Al-Baqarah/2: 143).10 

Dalam ayat ilnil terlrdapat ilstillah urmmatan wasaṭan, kata wasaṭan artilnya yang 

terlrbailk, yang adill dan moderlrat, tildak erlkstrerlm, bailk yang berlrkailtan derlngan 

durnilawil ataur akhilrawi, jurga tildak erlkstrerlm dalam urrursan spilriltural ataur jasmanil, 

merllailnkan terltap serlilmbang dil antara kerlduranya. Serlburtan urmat Ilslam serlbagail 

urmmatan wasaṭan iltur adalah serlburah harapan agar merlrerlka bilsa tampill merlnjadil 

urmat pillilhan yang serllalur berlrsilkap tengah-tengah ataur adill, bailk dalam berlrilbadah 

maurpurn dalam berlrilnterlraksil sosilal serlbagail anggota masyarakat.11 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menjelajahi topik 

ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan: Markmun meneliti tentang 

Konserlp Urmmatan Wasathan dalam Al-Qurr’an (Kajilan Tafsilr al-Milsbah karya M. 

Qurrailsh Shilhab)12. Terlsils ilnil merlnjerllaskan terlntang makna-makna dan argurmerlntasil 

Qurrailsh Shilhab dalam merlmahamil ayat-ayat serlbagail piljakan daril konserlp 

wasatilyyah. Kemudian Husni Mubarrark, melakukan penelitian tentang Moderlrasil 

Tafsilr Nursantara (Sturdil Analilsa Atas Tafsilr al-Ilklill Karya Milshbah Murstafa)13. 

Perlnerlliltilan ilnil merlrurpakan terlsils yang dilturlils olerlh Hursnil yang merlmbahas ayat-ayat 

Al-Qurr’an dan ferlnomerlna-ferlnomerlna yang terlrjadil dil masyarakat Ilndonerlsila yang 

diltafsilrkan derlngan perlmilkilran moderlrat olerlh Milshbah Murstafa dalam Tafsilr al-

Ilklill. Penelitian ini menemukan hasil penerimaan nerlgara pancasilla, kerlbolerlhan 

kerlperlmilnpilnan non-murslilm derlngan syarat terlrterlntur, merlngkriltilsil adat burdaya 

masyarakat Jawa, merlndorong kerlmajuran urmat Ilslam, merlnjerllaskan perlngerlrtilan 

amar makrurf dan nahil murnkar. Serta penelitian tentang Moderlrasil Berlragama 

dalam Perlrsperlktilf Tafsilr Ilbnu r  Katsilr14. Perlnerlliltilan yang dilturlils olerlh Ilbnur Achmad 

ilnil merlnganalilsils corak perlnafsilran yang dilpakail tafsilr Ilbnur Katsilr dan perlnafsilran 

moderlrasil berlragama merlnurrurt Ilbnur Katsilr.  

 
10 Deparrtemen Argarmar, Qurarn Kemenarg, https://qurarn.kemenarg.go.id. 
11 Kementeriarn Argarmar RI, Moderarsi Berargarmar, (Jarkarrtar: Bardarn Litbarng darn Diklart Kementeriarn Argarmar RI, 
2019), h. 25-26. 
12 Markmun, Konsep Ummartarn Warsartharn darlarm Arl-Qur’arn: Karjiarn Tarfsir arl-Misbarh karryar M. Qurarish Shiharb, Tesis 
Margister, Parscarsarrjarnar UIN Sunarn Armpel Surarbaryar, (Surarbaryar, Universitars Islarm Negeri Sunarn Armpel, 2006). 
13 Husni Mubarrark, Moderarsi Tarfsir Nusarntarrar (Studi Arnarlisar Artars Tarfsir Arl-Iklil Karryar Mishbarh Mustarfar), Tesis 
Margister Prograrm Studi Ilmu Arl-Qur’arn darn Tarfsir, (Jarkarrtar: Institut Ilmu Arl-Qur’arn(IIQ), 2020). 
14 Ibnu Archmard, Moderarsi Berargarmar Darlarm Perspektif Tarfsir Ibnu Kartsir, Skripsi Jurusarn Ilmu Arl-qur’arn darn 
Tarfsir (Ponorogo: Institut Argarmar Islarm Negeri (IArIN)) 
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Penelitian ini memberikan implikasi teoritis untuk membuat landasan 

konseptual bagi pengembangan teori moderasi beragama yang berbasis tafsir Al-

Qur’an. Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman 

pengembangan pendidikan Islam di berbagai lembaga, baik pesantren, 

madrasah, maupun perguruan tinggi keagamaan. Nilai ummatan wasaṭan dapat 

diimplementasikan dalam kurikulum, metode pembelajaran, serta pembinaan 

karakter santri dan mahasiswa agar memiliki sikap keberagamaan yang inklusif, 

toleran, dan berimbang. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Menggali makna wasaṭan secara mendalam dari perspektif 

teologis dan filosofis, bukan menguji hipotesis empiris. Pendekatan komparatif-

analitis dan interpretatif menjadi inti penelitian, dengan cara membandingkan 

berbagai tafsir dari periode klasik hingga modern untuk menemukan titik temu 

dan perbedaan pandangan para mufasir mengenai konsep ummatan wasaṭan 

dalam konteks moderasi beragama. 

Sumber data primer berupa kitab-kitab tafsir representatif dari berbagai 

mazhab dan masa, seperti Jāmi‘ al-Bayān, at-Tafsīr al-Kabīr, at-Tafsīr al-Munīr, 

dan Fī Ẓilāl al-Qur’ān. Analisis dilakukan menggunakan analisis isi (content 

analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan makna konseptual 

wasaṭan, yang kemudian diverifikasi melalui triangulasi sumber guna 

memastikan keabsahan dan konsistensi data. Proses analisis data mengikuti 

model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap: reduksi data 

untuk menyaring gagasan pokok para mufasir,  penyajian data dalam bentuk 

tematik dan komparatif, serta verifikasi atau penarikan kesimpulan berdasarkan 

bukti-bukti tafsir yang kuat.15 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perbandingan Konsep Moderasi Beragama Diantara Imam aṭ-Ṭabari dan 

Imam ar-Rāzi 

1. Imam Aṭ-Ṭabari 

 
15 David Marsh and Gerry Stoker, Metode Komparatif: Seri Teori dan Metode Ilmu Politik (Nusamedia, 2021). H. 
35- 46. 
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Dalam tafsirnya, Ibn Jarir Aṭ-Ṭabari menjelaskan makna ummatan wasaṭan 

melalui pendekatan riwayat (bi ar-riwāyah). Ia menafsirkan ayat tersebut dengan 

merujuk pada hadis-hadis Nabi yang ia terima melalui para tabi'in hingga para 

sahabat. Adapun penjelasan yang peneliti temukan dalam tafsir Ibn Jarir Aṭ-

Ṭabari adalah sebagai berikut: 

ةً وسََطًا لَِِكُونوُا شُهَدَاءَ عََلَ النَّاسِ وَيكَُونَ الرَّسُولُ عَليَكُْمْ شَهِيدًا مَّ
ُ
 .وَكَذَلكَِ جَعَلنَْاكُمْ أ

“Dan derlmilkilan purla Kamil terllah merlnjadilkan kamur (urmat Ilslam) urmat perlrterlngahan 

agar kamur merlnjadil saksil atas (perlrburatan) manursila dan agar Rasurl (Nabil 

Murhammad) merlnjadil saksil atas (perlrburatan) kamur. 
 

Firman Allah  ًة مَّ
ُ
أ جَعَلنَْاكُمْ  وسََطًا   وَكَذَلكَِ   artinya serbagaimana kami turnjurkan 

wahai orang-orang yang berriman kerpada Murhammad saw. dan wahyur yang 

dibawanya dari sisi Allah, maka kami merngkhursurskan urnturk mernurnjurk ker arah 

kiblat dan agama Ibrahim, dan kami merngurtamakan kalian derngan mernjadikan 

urmat yang moderrat.16 

Aṭ-Ṭabari berpendapat bahwa kata الوسط   dalam ayat tersebut berarti 

“bagian yang berada di tengah antara dua sisi”, sebagaimana dalam ungkapan 

 Ia menjelaskan bahwa Allah menyebut umat Islam .(ruang tengah)   الدار  وسط

sebagai وسطا   أمة   karena mereka bersikap seimbang dalam beragama: tidak 

berlebihan seperti kaum Nasrani yang mengangkat Nabi Isa hingga pada derajat 

ketuhanan, dan tidak pula ceroboh seperti kaum Yahudi yang mengubah Kitab 

Allah, membunuh para nabi, mendustakan, serta mengingkari Allah. Dengan 

demikian, umat ini disebut sebagai ummatan wasaṭan karena keseimbangan itu. 

Sebab, perkara yang paling dicintai Allah adalah yang berada pada posisi 

tengah—yakni sikap yang moderat dan tidak berlebih-lebihan.17 

Dalam ayat terrserburt الوسط ditakwil derngan arti adil dan dermikian bisa 

diartikan derngan arti terrbaik, karerna manursia terrbaik adalah manursia yang adil, 

 
16 Arṭ-Ṭarbarri, Jāmi’ a rl-Baryān ‘a rn Tar’wīli Āyi a rl-Qur’ān, Juz 3;  h. 143. 
17 Ibid. 
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urlama yang merngartikan الوسط adalah adil, berrterndernsi pada hadits dari berberrapa 

riwayat serbagai berrikurt : 

a. Sālim bin Jurnādah dan Ya’qū rb bin Ibrāhīm dari Hafṣ bin Ghiyāṡ dari al-

A’masy dari Abī Ṣālirh dari Abī Sa’īd dari Nabi Mu rhammad SAW dalam 

firman Allah  ًة مَّ
ُ
وسََطًا  وَكَذَلكَِ جَعَلنَْاكُمْ أ  berliaur mengartikannya orang-orang yang 

adil. 

b. Murjāhid bin Mūrsā dan Murhammad bin Basyār dari Ja’far bin ‘Aurn dari al-

A’masy dari Abī Ṣālirh dari Abī Sa’īd dari Nabi Mu rhammad saw. derngan 

rerdaksi hadits yang sama. 

c. Murhammad bin Basysyār dari Mu rammal dari Surfyān dari al-A’masy dari 

Abī Ṣālirh dari Abī Sa’īd al-Khurdri terntang firman Allah  ةً وسََطًا مَّ
ُ
 ,وَكَذَلكَِ جَعَلنَْاكُمْ أ

berliaur juga memaknainya orang-orang yang adil. 

d. ‘Ali bin Isa dari Sa’īd bin Su rlaiman dari Hafṣ bin Ghiyāṡ dari Abī Ṣālirh dari 

Abī Hurrairah dari Nabi Murhammad saw. pada firman Allah  َِجَعَلنَْاكُمْ   وَكَذَلك  
ةً  مَّ

ُ
وسََطًا  أ , berliaur berrkata: orang-orang yang adil. 

e. Abūr Kurraib dari Ibn Yaman dari Asy’aṡ dari Ja’far dari Sa’īd pada firman 

Allah  ةً وسََطًا مَّ
ُ
 .berliaur berrkata: orang-orang yang adil ,وَكَذَلكَِ جَعَلنَْاكُمْ أ

2. Imam Ar-Rāzi 

  Ar-Rāzil merlngerlmurkakan berlberlrapa kerlmurngkilnan artil wasaṭan serlbagail berlrilkurt: 

a. Adill 

Burktil wasaṭan berlrmakna adill adalah ayat Al-Qurr’an, hadilts, syailr, 

perlnurkillan (naql) dan artil yang terlrkandurng pada wasaṭan iltur serlndilril. Dalam Al-

Qurr’an dilserlburtkan kata awsaṭurhurm (أوسطهم) yang dilartilkan “yang te rlrbailk daril 

kerllompok merlrerlka”, maksurdnya yang palilng moderlrat. Dalam Hadilts yang 

dilrilwayatkan olerlh al-Qaffāl, dari l aṡ-Ṡaurril, daril Abū Sa’ī ld al-Khurdril yang 

berlrburnyil:  أوسطها الأمور   ,”Serlbailk-bailknya perlrkara adalah yang terlngah-terlngah“ خير 
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kata awsaṭ dalam Hadilts ilnil dilartilkan olerlh serlbagilan urlama derlngan artil yang 

palilng adill/bailk.18 

b. Yang Terbaik 

Perlnafsilran ilnil lerlbilh bailk darilpada perlnafsilran yang perlrtama, burktil 

perlnafsilran ilnil adalah filrman Allah dalam QS. Alil Ilmran/3: 110, yailtur:  

 ِ مُرُونَ بِالمَْعْرُوفِ وَتَنهَْوْنَ عَنِ المُْنكَْرِ وَتؤُْمِنوُنَ بِاللََّّ
ْ
خْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَ

ُ
ةٍ أ مَّ

ُ
 كُنتُْمْ خَيْرَ أ

“Kamur adalah urmat yang terlrbailk yang dilkerllurarkan urnturk manursila, merlnyurrurh 

kerlpada yang ma’ru rf, dan merlncerlgah yang murnkar, dan berlrilman kerlpada Allah”19 

c. Yang Paling Utama 

Pemaknaan lain adalah golongan yang paling utama, ilnil serljalan derlngan 

urcapan yang dilkerlnal popurlerlr dilkalangan perlnggurna bahasa Arab yang berlrkata 

 artilnya sil Furlan adalah orang yang nasabnya palilng urtama.20 ,فلان أوسطنا نسبا 

d. Moderlrat 

Wasatan bilsa dilartilkan derlngan moderlrat. Urmat Ilslam adalah urmmatan 

wasaṭan artilnya merlrerlka berlrsilkap moderlrat/perlrterlngahan antara berlrlerlbilhan dan 

berlrkerlkurrangan. Urmat Ilslam tildak berlrsilkap berlrlerlbilhan serlbagailmana orang 

Nasranil yang merlyakilnil adanya anak dan Turhan, dan tildak berlrsilkap merllerlcerlhkan 

serlhilngga merlmburnurh nabil-nabil dan merlngurbah kiltab-kiltab surcil serlbagailmana 

halnya orang Yahurdil.21  

Konsep "ummatah wasaṭan" (umat pertengahan/moderat) dalam Tafsir aṭ-

Ṭabari dan ar-Rāzi menunjukkan kesamaan substansial dalam penafsiran makna 

inti, namun berbeda dalam metodologi dan kekayaan analisis. Kedua ulama ini 

secara konsisten menempatkan umat Islam sebagai model keseimbangan yang 

menghindari ekstremitas, baik berlebihan (ifrāṭ) maupun berkekurangan (tafrīṭ). 

 
18 Muharmmard bin ‘Umarr bin Harsarn Arr-Rāzi, Art-Tarfsīr A rl-Karbīr/Marfātīhu a rl-Gharib, (Arl-Marktarbarh Ars-
Syarmilarh), Juz 2; h. 389. 
19 Ibid. h. 390 
20 Ibid. 
21 Ibid. 
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Perbandingan Metodologi dan Penekanan 

1. Imam aṭ-Ṭabari: Pendekatan Riwayat (Naqliyah) 

Imam Aṭ-Ṭabari, sebagai ulama tafsir yang sangat menekankan aspek riwayat 

(bi ar-riwayah), mendefinisikan al-wasaṭ sebagai adil dan terbaik. Kekuatan 

argumentasinya terletak pada validasi tekstual melalui definisi linguistik dan 

kontras historis-teologis: 

Definisi linguistik awal: Mengaitkan al-wasaṭ dengan "bagian yang 

terletak di antara dua sisi", yang secara logis mengarah pada makna 

keseimbangan. Penegasan hadis nabi secara eksplisit menyajikan beberapa 

riwayat dari Nabi Muhammad saw. yang menafsirkan al-wasaṭ sebagai "orang-

orang yang adil" (العادلون).22 

Kontras historis-teologis: Moderasi umat Islam ditekankan sebagai 

penyeimbang antara ekstremitas Yahudi yang mengganti kitab dan membunuh 

nabi, seta kaum Nasrani yang berlebihan hingga menuhankan Nabi Isa. 

Penekanan aṭ-Ṭabari bersifat praktis-hukumiah (menjadi saksi yang adil) dan 

tekstual-historis, menjadikan umat ini memiliki keistimewaan khusus karena 

berada di jalur yang benar (kiblat Ibrahim) dan bersikap adil.23 

2. Imam ar-Rāzi: Pendekatan Rasional-Filosofis dan Komprehensif 

Imam ar-Rāzi, yang dikenal dengan tafsir bercorak rasional dan teologis, 

menyajikan makna wasaṭan dengan spektrum yang lebih luas, menawarkan 

beberapa kemungkinan arti, meliputi: adil, terbaik, paling utama, dan moderat. 

Argumentasi Logis dan Kebahasaan ar-Rāzi tidak hanya menyajikan riwayat, 

tetapi juga memperkuatnya dengan argumen logis, seperti penggunaan kata 

awsaṭuhum dalam Al-Qur'an dan peribahasa Arab. Keterkaitan dengan kebaikan 

mutlak terhadap penafsiran al-wasaṭ dengan "yang terbaik" lebih diunggulkan 

oleh ar-Rāzi, dan menghubungkannya dengan QS. Ali Imran: 110 ( ٍة مَّ
ُ
أ خَيْرَ   ,(كُنتُْمْ 

sehingga menegaskan bahwa keadilan adalah wujud dari keutamaan.24 

 
22 Arṭ-Ṭarbarri, Jāmi’ a rl-Baryān ‘a rn Tar’wīli Āyi a rl-Qur’ān, Juz 3;  h. 143. 
23 Ibid. 
24 Muharmmard bin ‘Umarr bin Harsarn arr-Rāzi, art-Tarfsīr a rl-Karbīr/Ma rfātīhu arl-Gharib, Juz 2; h. 389. 
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Definisi moderat yang jelas oleh ar-Rāzi secara eksplisit mendefinisikan 

wasaṭan sebagai sikap moderat/pertengahan antara berlebihan (إفراط) dan 

kekurangan (تفرِيط), merumuskan konsep yang lebih konseptual mengenai 

moderasi. Penekanan ar-Rāzi yang bersifat konseptual-filosofis menempatkan 

moderasi bukan hanya sebagai ciri khas historis, tetapi sebagai prinsip universal 

yang harus dipegang dalam segala hal, yaitu menjaga keseimbangan akidah dan 

syariat.25 

Secara mendalam, perbandingan ini menyimpulkan bahwa meskipun 

keduanya sepakat bahwa ummatan wasaṭan adalah umat yang adil dan seimbang 

yang berdiri di antara ekstremitas Yahudi dan Nasrani, namun terdapat 

perbedaan fokus yang signifikan. Aṭ-Ṭabari memberikan fondasi kokoh bahwa 

moderasi beragama dimulai dari keadilan dan kesaksian moral-hukum 

(syuhadā’a ‘ala an-nās), dan diperkuat oleh otoritas tekstual dan tradisi kenabian. 

Moderasi diartikan dengan terlaksananya keadilan yang telah ditetapkan Nabi. 

Sementara itu, ar-Rāzi memperluas konsep tersebut menjadi sebuah prinsip 

teologis-filosofis yang mencakup keutamaan moral tertinggi dan merupakan 

jalan tengah yang harus diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan, tidak hanya 

peribadatan dan hukum, melainkan juga akal dan keyakinan. Sehingga moderasi 

adalah jalan terbaik menuju keutamaan yang terwujud dalam keseimbangan 

antara akal dan wahyu, serta menghindari segala bentuk ekstremitas. 

Dengan demikian, kedua mufassir ini saling melengkapi. Aṭ-Ṭabari 

menjelaskan makna secara riwayat, dan ar-Rāzi menjelaskan bagaimana dan 

mengapa makna tersebut secara rasional adalah yang terbaik. Penafsiran aṭ-

Ṭabari menyediakan bukti historis dan riwayat yang meyakinkan, sedangkan ar-

Rāzi menyajikan kerangka konseptual yang komprehensif dan metodologis 

untuk memahami moderasi sebagai esensi terbaik dari umat Islam.  

B. Perbandingan Konsep Moderasi Beragama Diantara Syaikh Wahbah az-

Zuḥayli dan Sayyid Quthb 

1. Syaikh Wahbah Az-Zurḥayli 

Syaikh Wahbah az-Zuḥaylī menafsirkan kata wasaṭan sebagai “terbaik” dan 

“adil”. Dalam at-Tafsīr al-Munīr, beliau menjelaskan bahwa umat Islam adalah 

 
25 Ibid. 
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umat terbaik yang adil, terpilih di antara seluruh bangsa, dan berada di posisi 

tengah dalam segala urusan—tanpa berlebihan dan tanpa meremehkan, baik 

dalam urusan agama maupun dunia. Menurut beliau, umat ini tidak bersikap 

berlebihan dalam menjalankan agama, tetapi juga tidak mengabaikan kewajiban. 

Mereka tidak bersifat materialistis seperti kaum Yahudi dan para penyembah 

berhala, namun juga tidak bersikap spiritualistis secara berlebihan seperti 

sebagian kaum Nasrani. Umat Islam memadukan hakikat tubuh dan hakikat ruh 

tanpa mengabaikan salah satunya, sesuai dengan fitrah manusia yang tersusun 

dari jasad dan ruh.26 

Salah satu tujuan dari keseimbangan ini adalah agar umat Islam dapat 

menjadi saksi bagi umat-umat terdahulu pada hari kiamat. Mereka akan bersaksi 

bahwa para rasul telah menyampaikan ajaran Allah kepada kaumnya masing-

masing. Kelompok yang bersifat materialistis telah lalai dari mengingat Allah 

dan lebih memilih kenikmatan dunia, sedangkan kelompok yang terlalu 

spiritualistis telah menjauhkan diri dari menikmati hal-hal yang halal dan baik, 

sehingga justru terjerumus ke dalam yang haram dan keluar dari jalan yang 

seimbang. Akibatnya, mereka merugikan kebutuhan jasmani mereka sendiri.27 

2. Sayyid Qurthb 

Dalam pernafsirannya terrhadap QS Al-Baqarah [2]:143, Sayyid Qurthb 

mernderfinisikan wasaṭiyyah serbagai urmat yang akan mernjadi saksi atas tingkah 

lakur urmat yang lainnya, karerna urmat yang wasaṭiyyah merrurpakan urmat yang 

serlalur berrsikap serimbang didalam mermandang perrsoalan. Derngan posisi 

terrserburt urmat Islam yang wasaṭiyyah diturgaskan serbagai pernergak keradilan dan 

kerserimbangan, serhingga permikiran, pandangan, serrta prinsip hidupnya dapat 

dijadikan perrtimbangan.28 

Kermurdian mernurrurt Sayyid Qurthb, konserp wasaṭiyyah yang terrdapat di 

dalam QS Al-Baqarah [2]:143 merrurpakan konserp yang hanya ada pada urmat 

Islam, hal ini ditandai derngan kerturndurkan urmat Islam terrhadap permindahan 

arah kiblat dari Baiturl Maqdis ker Ka’bah, karerna dari tiga urmat berragama yang 

diminta mermindahkan kiblat, hanya urmat Islam yang mermaturhinya.29 Dari 

 
26 Warhbarh arz-Zuharily, art-Tarfsīr a rl-Munīr fi a rl-‘Arqīdarh war arsy-syarrī’arh war arl-Marnhāj. Juz 2: h. 8-9. 
27 Ibid. 
28 Saryyid Quṭb Ibrāhīm, Tarfsir Fi Ẓilā rl Arl-Qur’ān (Kariro: Darr arsy-Syuruq) Juz 1; h. 130-131. 
29 Ibid. 
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urraian di atas, Sayyid Qurthb kermurdian merngermurkakan ernam karakterristik 

urmmatan wasaṭan, yaitur serbagai berrikurt: 

a. Urmmatan Wasaṭan dalam pandangan dan keryakinan  

Mernurrurt Sayyid Qurthb di dalam tafsir Fī Ẓilāl al-Qurr’ān, bahwasanya yang 

dimaksurd derngan urmmatan wasaṭan dalam pandangan dan keryakinan, yaitur 

mernyerimbangkan antara kerburturhan jasmani dan rohani, maurpurn antara 

kerburturhan spiritural dan materrial, derngan kerserimbangan terrserburt urmat Islam akan 

merncapai kerserrasian di dalam hidurpnya. Olerh serbab itur, dapat dipahami 

bahwasa yang dimaksurd derngan urmmatan wasaṭan dalam pandangan dan 

keryakinan itu burkan dalam ranah akidah, melainkan dalam ranah ritural 

ibadah.30 

b. Ummatan Wasaṭan dalam pemikiran dan perasaan  

Menurut Sayyid Qurthb di dalam tafsir Fī Ẓilāl al-Qurr’ān, yang dimaksurd 

derngan urmmatan wasaṭan dalam permikiran dan perrasaan, ialah urmat Islam yang 

berrsikap objerktif terrhadap perrkermbangan ilmur perngertahuran dari manapurn 

datangnya, serlama ilmur perngertahuran terrserburt merndatangkan kebaikan bagi 

urmat manursia, serrta urmat yang produrktif di dalam merlakurkan pernerlitian, baik 

ilmiah maurpurn non-ilmiah.31 

 

c. Ummatan wasaṭan dalam peraturan dan keserasian hidup  

Mernurrurt Sayyid Qurthb di dalam tafsir Fī Ẓilāl al-Qurr’ān, bahwasanya yang 

dimaksurd derngan wasaṭiyyah pada asperk perraturran dan kerserrasian hidurp yaitur 

mernertapakan serrta mernergaskan bahwasa perraturran yang diterrima hanya 

perraturran yang berrasal dari Allah Swt. ataur perraturran yang berrsifat rabbani. 

Namurn, derngan perraturran yang berrasal dari ilahi terrserburt, tidak berrarti 

mernghalangi ijtihad manursia. Jurstrur derngan mernjadikan aturaran ilahi terrserburt, 

maka ijtihad manursia berrada di dalam bingkai-bingkai aturran ilahi.32 

d. Ummatan Wasaṭan dalam ikatan dan hubungan  

 
30 Ibid. 
31 Ibid. 
32 Ibid. 
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Menurut Sayyid Quthb dalam Fī Ẓilāl al-Qur’ān, konsep wasaṭiyyah 

berkaitan dengan aspek ikatan dan hubungan sosial. Umat Islam yang moderat 

adalah umat yang mampu menjalankan perannya secara proporsional di tengah 

masyarakat. Artinya, mereka berakhlak dan bersikap dengan memahami apa 

yang menjadi kewajiban sekaligus hak mereka. Dengan demikian, kebebasan 

yang dimiliki tidak sampai mengganggu atau merampas hak orang lain.33 

e. Ummatan Wasaṭan dalam tempat  

Mernurrurt Sayyid Qurthb di dalam tafsir Fī Ẓilāl al-Qurr’ān, bahwasanya yang 

dimaksurd derngan urmmatan wasaṭan pada asperk termpat Yaitur, urmat Islam 

merrurpakan urmat yang pada murlanya berrasal dari terngah burmi, yaitur Markkah 

(Ka’bah).34 

f. Ummatan Wasaṭan dalam zaman  

Mernurrurt Sayyid Qurthb, di dalam tafsir Fī Ẓilāl al-Qurr’ān, bahwasanya 

yang dimaksurd urmmatan wasaṭan pada asperk zaman. Yaitur, bahwasanya urmat 

Islam merrurpakan urmat yang lahir kertika terrjadinya dura macam erkstrermitas 

terrhadap perrsoalan yang mertafisik. Dalam hal ini Sayyid Qurthb merngibaratkan 

serperrti orang derwasa yang terlah merlerwati masa kerkanak-kanakan dan kermurdian 

berrpikir derngan akal yang sermpurrna. Derngan kersermpurrnaan akal terrserburt, 

diharapkan urnturk berrsikap serimbang derngan tidak mernganggap sergala bernturk 

thakayurl yang tidak mermiliki dasar serrta tidak mernggurnakan akal derngan 

kerndali hawa nafsur35 . 

Kedua pandangan tafsir dari Syaikh Wahbah az-Zurḥayli dan Sayyid 

Quṭb mengenai konsep ummatan wasaṭan dalam QS Al-Baqarah [2]: 143, 

menawarkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang peran 

serta karakteristik umat Islam. Inti dari konsep ini bukanlah sekadar posisi 

geografis atau waktu, melainkan sebuah kerangka hidup yang menjamin 

keadilan, keseimbangan, dan kualitas moral tertinggi. 

Konsep ummatan wasaṭan adalah panggilan fundamental bagi umat Islam 

untuk menjadi model ideal bagi seluruh kemanusiaan, yang diartikan oleh para 

mufasir sebagai umat yang terbaik (khaira ummah) dan adil. Keistimewaan ini 

 
33 Ibid. 
34 Ibid. 
35 Ibid. 
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bersumber dari prinsip keseimbangan yang mencakup setiap aspek kehidupan, 

sehingga umat ini berhak menjadi saksi (syuhada') atas kebenaran ajaran para 

nabi terdahulu di Hari Kiamat. 

Keseimbangan yang ditekankan oleh Syaikh Wahbah az-Zurḥayli adalah 

keseimbangan ontologis dalam diri manusia. Az-Zuhaily menafsirkan wasaṭan 

sebagai jalan tengah yang menghindari dua ekstrem historis, yakni materialisme 

berlebihan seperti yang digambarkan pada Yahudi dan penyembah berhala dan 

spiritualisme ekstrem seperti pada Nasrani yang mengabaikan kebutuhan 

jasmani dan menjauhi yang halal. Umat Islam sejati harus menggabungkan 

hakikat tubuh dan ruh sesuai fitrah, memastikan bahwa kenikmatan duniawi 

yang halal tidak diabaikan demi spiritualitas kosong. Keseimbangan ini menjadi 

dasar bagi umat Islam untuk menjalankan peran amar ma'ruf dan nahi munkar, 

yang merupakan fungsi praktis dari keunggulan mereka. 

Sementara az-Zuḥayli fokus pada keseimbangan spiritual-material, 

Sayyid Quṭb membawa konsep ini ke dalam enam ranah praktis yang lebih luas 

dan terstruktur, menunjukkan bahwa wasaṭiyyah adalah sistem hidup yang 

paripurna: 

1. Pandangan dan Keyakinan: Keseimbangan bukan hanya dalam akidah, 

melainkan juga dalam ranah ritual ibadah, mengintegrasikan jasmani dan 

rohani; 

2. Pemikiran dan Perasaan: Umat yang objektif dalam menerima ilmu 

pengetahuan dari manapun asalnya, selama mendatangkan kebaikan, 

serta produktif dalam penelitian ilmiah, menunjukkan sikap terbuka 

namun tetap berlandaskan prinsip; 

3. Peraturan dan Keserasian Hidup: Keseimbangan terletak pada penegasan 

bahwa hukum Ilahi adalah sumber utama, namun kerangka ini tidak 

menghalangi ijtihad manusia, melainkan mengarahkan ijtihad agar tetap 

berada dalam koridor keadilan dan kebenaran Ilahi; 

4. Ikatan dan Hubungan: Umat harus bertindak proporsional di tengah 

masyarakat, memahami hak dan kewajiban tanpa mengganggu hak orang 

lain, mencerminkan keadilan sosial dan akhlak; 
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Secara keseluruhan, kedua pandangan ini menyimpulkan bahwa 

ummatan wasaṭan adalah sebuah kualitas, bukan hanya identitas. Kualitas ini 

menuntut umat Islam untuk menjadi penerima hukum Ilahi, pelaku keadilan, 

dan teladan keseimbangan  yang mengintegrasikan ajaran agama ke dalam 

realitas dunia secara adil dan paripurna. Hanya dengan demikian, umat Islam 

dapat memenuhi takdirnya sebagai saksi kebenaran dan umat terbaik yang 

dihadirkan untuk manusia. 

KESIMPULAN 

Menurut Imam aṭ-Ṭabari dan Imam ar-Rāzi, kata ummat merujuk pada suatu 

ikatan persamaan yang dapat menyatukan makhluk hidup—baik manusia, 

hewan, maupun kelompok lain—berdasarkan jenis, suku, bangsa, ideologi, atau 

agama. Adapun kata wasaṭan bermakna adil, pilihan atau terbaik, tengah, 

seimbang, dan moderat. Sebagian besar sifat baik memang berada di antara dua 

sifat buruk; misalnya keberanian berada di antara rasa takut dan sikap nekat, 

serta kedermawanan berada di antara sifat kikir dan boros. Karena itu, ummatan 

wasaṭan adalah umat Islam yang dipilih untuk berada di posisi tengah: adil, 

seimbang, dan paling sempurna dalam menangani berbagai persoalan. 

Sementara itu, menurut Syaikh Wahbah az-Zuḥaylī dan Sayyid Quthb, kata 

wasaṭan berarti “terbaik” dan “adil”. Mereka mengategorikan umat Islam sebagai 

umat pilihan yang berada di tengah dalam seluruh urusan, tanpa berlebihan dan 

tanpa meremehkan—baik dalam hal agama maupun dunia. Umat ini senantiasa 

bersikap seimbang dalam memandang persoalan dan dalam menjalankan ajaran 

agamanya. Implementasi moderasi beragama dalam masyarakat harus 

diwujudkan melalui sikap keseimbangan. Islam selalu relevan sepanjang zaman 

asalkan dipahami dengan kaidah-kaidah dasar syariat yang tidak membebani 

masyarakat dan memberikan kemudahan. Dengan demikian, umat tidak 

terjerumus dalam sikap berlebihan—seperti mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram. 
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